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INTISARI

UJI TERATOGENIK JAMU BROTOWALI (Tinospora crispa) DAN
TEMULAWAK (Curcuma xanthorrhiza) TERHADAP FETUS MENCIT PUTIH
(Mus musculus)

Jamu brotowali dan temulawak adalah salah satu jamu yang di konsumsi
oleh masyarakat Indonesia. Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) tahun 2001
terjadi peningkatan pemanfaatan pengobatan tradisional dari tahun 2000 sebesar
15,6% menjadi 30,2% pada tahun 2001. Mengetahui efek teratogenik pada mencit
setelah pemberian jamu brotowali dan temulawak terhadap mencit yang hamil dan
dosis yang menyebabkan teratogenik.

Penelitian ini menggunakan 35 ekor mencit putih (Mus muculus) yang
dibagi menjadi 5 kelompok. Pada kelompok uji pertama diberikan aquadest
digunakan sebagai kelompok kontrol normal, kelompok uji yang kedua diberikan
injeksi intravena cyclophospamide 50 mg/kg BB mencit. Kelompok perlakuan 111,
IV, dan V diberikan jamu brotowali dan temulawak dengan dosis 0,26; 0,52; dan
1,04 ml/ kg BB mencit. Jamu brotowali dan temulawak diberikan selama masa
organogenesis, pada hari ke-18 mencit dibedah secara laparaktomi untuk
pengambilan fetus mencit. Pengamatan biometrika, grosmorfologi dan kelainan
sketal dilakukan untuk melihat efek jamu brotowali dan temulawak.

Hasil penelitian didapat jamu brotowali dan temulawak berpotensi dapat
menyebabkan teratogenik. Jamu brotowali dan temulawak dapat berpotensi
menyebabkan teratogenik dengan dosis lebih dari 1,04 ml.

Kata kunci: Obat tradisional, Jamu brotowali dan temulawak, uji teratogenik
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ABSTRAK

Teratogenic test of Brotowali (Tinospora crispa) and Temulawak (Curcuma
xanthorrhiza) herbs to white mice fetus (Mus musculus)

Brotowali herbs and Temulawak is one of herbs consumed by Indonesian people.
National social economic survey in 2001 increase in the use of traditional medicine
from 2000 amounted to 15.6% to 30.2% in 2001. Knowing teratogenic in mice after
giving brotowali and ginger herbs to pregnant mice and doses that cause
teratogenic.

This research used 35 white mice (Mus musculus) which is divided into 5 groups.
The first group was given aquadest used as a healthy control group, the second
group was given intravenous injection of cyclophosphamide 50 mg / kg body
weight of mice. Treatment groups Ill, IV, and V were given Brotowali herbs and
Temulawak 0.26; 0.52 and 1.04 ml / kg body weight of mice. Brotowali and
Temulawak herbs given during organogenesis, on the 18th day the mice performed
surgery on (laparactomy) to take the fetus of the mice. Observations of biometrics,
gros morphology and sketal abnormalities were performed to see the effects of
Brotowali herbs and Temulawak.

The results of research on jamu brotowali and temulawak can cause teratogenic.
Jamu brotowali and temulawak which can potentially cause teratogenic whit dosage
is more than 1.04 ml

Keyword: Traditional medicine, Brotowali herbs and Temulawak, Teratogenic test
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Zaman modern ini banyak masyarakat memilih pengobatan berdasar pada
““back to nature” (kembali ke alam) dikarenakan banyak masyarakat yang
berpendapat bahwa pengobatan yang memanfaatkan bahan-bahan alam apabila
digunakan dengan cara yang tepat akan memberikan efek samping yang relatif lebih
kecil dibandingkan pengobatan dengan bahan-bahan kimia/sintetis bahan baku
yang lebih murah serta lebih mudah didapat. Hal inilah yang menyebabkan
peningkatan perkembangan obat tradisional (Sholichah 2012).

Laporan Tahunan PT. Sido Muncul (2015) menyebutkan tanaman obat
memiliki ribuan jenis spesies. Total sekitar 40.000 jenis tumbuh-tumbuhan obat
yang telah dikenal di dunia, 30.000-nya disinyalir berada di Indonesia. Jumlah
tersebut mewakili 90% dari tanaman obat yang terdapat di wilayah Asia. Jumlah
tersebut, 25% di antaranya atau sekitar 7.500 jenis sudah diketahui memiliki khasiat
herbal atau tanaman obat. Namun hanya 1.200 jenis tanaman yang sudah
dimanfaatkan untuk bahan baku obat-obatan herbal atau jamu. Indonesia adalah
salah satu Negara yang memiliki hutan beriklim tropis menyimpan barbagai
tumbuhan yang berkhasiat sebagai obat dan dihuni berbagi suku dengan ke kayan
budaya serta cara pengobatan tradisional yang berbeda. Indonesia memiliki lebih
dari 1.000 jenis tumbuhan yang dapat digunakan sebagai obat dan baru sekitar 300
jenis yang sudah dimanfaatkan untuk pengobatan tradisional (Hariana 2004).

Pengobatan tradisional semakin ditingkatkan dan dikembangkan dengan
mengutamakan sumber daya yang ada di Indonesia mulai dari pengkajian,
penelitian, dan pengujian berbagai jenis pengobatan tradisional. Berdasarkan data
Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) tahun 2001 terjadi peningkatan
pemanfaatan pengobatan tradisional dari tahun 2000 sebesar 15,6% menjadi 30,2%
pada tahun 2001. Keberhasilan pengobatan tradisional sebagai upaya pelayanan
kesehatan masih perlu dibuktikan efektivitas dan diperhatikan efek sampingnya,

khususnya jika pemanfaatannya digunakan oleh ibu yang sedang hamil (Rai 1995).



Hal ini perlu dipertimbangkan sebab kejadian mortalitas maupun morbiditasnya
cukup tinggi dan efek dari pemberian obat pada janin jauh melebihi risiko jangka
pendek maupun jangka panjang terhadap ibu dan janin (Katno 2006).

Jamu adalah obat tradisional berbahan alami warisan budaya yang telah
diwariskan secara turun-temurun dari generasi kegenerasi untuk kesehatan.
Pengertian jamu dalam Permenkes No. 003/Menkes/Per/1/2010 adalah bahan atau
bahan yang berupa tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan serian
(generik), atau campuran dari bahan tersebut yang secara turun temurun telah
digunakan untuk pengobatan berdasarkan pengalaman dan dapat diterapkan sesuai
dengan normal di masyarakat (permenkes 2010). Riset kesehatan dasar (Riskesdas)
tahun 2018 menunjukkan bahwa penduduk Indonesia yang pada semua kelompok
umur laki-laki dan perempuan baik di pedesaan maupun perkotaan memanfaatkan
obat tradisional untuk menjaga kesehatan maupun untuk pengobatan karena sakit.
Ramuan jadi (48%), ramuan buatan sendiri (31,8%), keterampilan manual (65,3%),
keterampilan olah piker (1,9%) dan keterampilan (2,1%) (Depkes R1 2018).

Brotowali (Tinospra crispa L) Tanaman ini merupakan tanaman merambat
yang ditanam oleh masyarakat sebagai obat maupun tumbuh liar di ladang dan di
hutan (Manan 2003). Brotowali merupakan tanaman yang hidup di daerah beriklim
tropis. Khawasan Asia Tenggara seperti Thailand dan Indonesia sebagai wilayah
dari mana tanaman ini berasal, sehingga brotowali banyak tumbuh di negara-negara
tersebut (Saptorini 2007). Brotowali dapat mengobati diabetes militus selain itu
juga brotowali juga dingunakan untuk menambah nafsu makan, meningkatkan
pertukaran zat sehingga dapat menurunkan panas, menurunkan kadar gula darah,
merangsang kerja pernafasan. Brotowali mengandung alkaloid berberine, damar
lunak, pati, glikosida, pikroretrosid, harsa, zat pahit pikroretin, tinokrisposid,
palmatin, kolumbin, dan flavonoid. Temulawak memiliki beberapa kandungan
senyawa seperti kurkumin, desmetoksi kurkumin, kalium oksalat, glukosa, protein,
serat, pati, dan minyak atsiri (Afifah 2005).

Suatu zat dikatakan memiliki efek teratogen jika dapat mempengaruhi 4 hal
yaitu perkembangan skeleton, penampilan reproduksi, gambaran morfometri, dan

gambaran histopatologi. Hal tersebut merupakan parameter untuk menilai efek



teratogen, untuk itu perlu dilakukan sebuah penelitian mengenai gambaran
morfometri fetus. Dari penelitian sebelumnya ekstrak brotowali dengan pemberian
secara oral pada umur kebuntingan 0-16 hari dengan volume pemberian 0,5 ml/BB
mencit cenderung menurunkan jumlah korpus luteum, jumlah fetus hidup, jumlah
fetus mati dan embrio resorpsi serta tidak berpengaruh nyata terhadap implantasi
(Rina 2016).

Temulawak khususnya pada bagian rimpang mengandung berbagai
komponen kimia seperti zat warna kuning (kurkumin), desmetoksi kurkumin,
glukosa, kalium oksalat, protein, serat, pati, dan minyak atsiri (Wijayakusuma
2007). Pemberian 40 um kurkumin pada mencit menyebabkan penurunan maturasi
oosit dan kerusakan perkembangan embrio (Chen & Chan 2016). Uji praklinik
temulawak dapat dipergunakan sebagai obat antioksidan, hepatoproteksi,
antiinflamasi, antikanker, antidiabetes, antimikroba, antihiperlipidemia, anti kolera,
antibakteri (Fatmawati 2008).

Studi di beberapa negara menunjukkan bahwa wanita hamil perlu
mengkonsumsi obat-obatan karena beberapa keluhan, antara lain sakit otot,
ketidaknyamanan sistem saluran cerna, flu, infeksi, serta kebutuhan suplemen
tambahan seperti vitamin. Dalam hal ini obat tradisional masih menjadi pilihan
utama karena adanya anggapan bahwa efek sampingnya lebih rendah daripada obat
modern. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Yin et al 2002), ternyata tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara obat modern dengan obat tradisional
dalam potensi teratogeniknya.

Ibu hamil di Indonesia ada yang mengunakan jamu untuk obat khususnya
jamu brotowali dan temulawak yang digunakan untuk menambah nambah nafsu
makan. Untuk membuktikan keamanan maka dilakukan uji keamanan jamu untuk
ibu hamil. Salah satu uji toksisitas yang dapat digunakan untuk mengetahui
keamanan suatu bahan pada jaringan normal yang sedang berkembang adalah uji
teratogenik. Zat teratogenik adalah zat kimia yang secara nyata akan mempengaruhi
perkembangan janin sehingga menimbulkan efek yang berubah-ubah mulai dari

letalis sampai kelainan bentuk (malformasi) dan keterhambatan pertumbuhan yang



disebut zat embriotoksik. Malformasi janin disebut terata dan zat kimia yang
menimbulkan terata disebut zat teratogen atau zat teratogenik (Loomis 1978).

Efek teratogenik obat tradisional diketahui terjadi pada banyak kasus. Hal ini
karena zat kimia yang terdapat dalam obat tradisional ditransportasikan melalui
plasenta yang dapat menyebabkan efek toksik pada pertumbuhan janin yang sensitif
(Saad et al 2006).

Meskipun demikian, bukti ilmiah tentang penggunaan jamu gendong
kombinasi brotowali dan temulawak pada mencit hamil belum banyak dilakukan,
maka uji teratogenik sangat besar manfaatnya. Hasil dari penelitian ini dapat
memberikan informasi batas keamanan dan resiko pengunaan jamu gendong
kombinasi brotowali dan temulawak oleh ibu hamil yang erat kaitannya dengan

cacat bawaan pada janin yang dikandung.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti merumuskan masalah yaitu:

Pertama apakah jamu brotowali dan temulawak dapat menyebabkan efek
teratogenik pada perkembangan fetus mencit putih parameter biometrika?

Kedua apakah jamu brotowali dan temulawak dapat menyebabkan efek
teratogenik pada perkembangan fetus mencit putih parameter gros morfologi?

Ketiga apakah jamu brotowali dan temulawak dapat menyebabkan efek
teratogenik pada perkembangan fetus mencit putih parameter skeletal?

Keempat berapa dosis dari jamu brotowali dan temulawak yang menimbulkan
efek teratogenik pada perkembangan fetus mencit putih parameter biometrika, gros

morfologi, dan kelainan skeletal?

C. Tujuan Penelitian
Pertama untuk mengetahui efek teratogenik jamu brotowali dan temulawak
pada fetus mencit putih dangan parameter biometrika.
Kedua untuk mengetahui efek teratogenik jamu brotowali dan temulawak
pada fetus mencit putih dangan parameter gros morfologi.
Ketiga untuk mengetahui efek teratogenik jamu brotowali dan temulawak
pada fetus mencit putih dangan parameter skeletal.



Keempat mengetahui dosis dari jamu brotowali dan temulawak yang
menimbulkan efek teratogenik terhadap fetus mencit putih dangan parameter

biometrika, gros morfologi, dan kelainan skeletal.

D. Manfaat Penelitian

Pertama dari penelitian ini dapat memberikan informasi tentang efek
teratogenik jamu brotowali dan temulawak yang digunakan oleh ibu hamil sebagai
alternatife pengobatan tradisional.

Kedua untuk mengetahui berapa dosis aman yang dapat diberikan agar tidak
timbul efek teratogenik pada janin.

Ketiga memberikan informasi umum kepada masyarakat luas dan sumbangan
yang berarti dalam ilmu pengetahuan serta dunia farmasi dalam pengembangan

pembuatan obat dalam industri farmasi.



